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Abstract

Teachers play a crucial role in fostering disaster preparedness understanding
among children, particularly within the context of the newly implemented Merdeka
Curriculum. In early childhood education, learning is generally play-based since
the main concept is learning through play. This approach enhances children’s
learning experiences, imagination, and critical thinking skills. Disaster
preparedness education, especially regarding floods, is essential for all levels of
society, including young children. Floods not only pose risks of drowning and
drifting but also threaten health due to contaminated water; therefore, children
need to understand that floodwater is harmful and can cause illness. Through
engaging learning activities, children are expected to understand how to protect
themselves during flood events. The study results show that for the knowledge and
attitude indicators, children achieved an average score of 89.73%, indicating good
comprehension. The emergency planning indicator reached an average of 88.06%,
while the warning system indicator obtained the lowest average of 85.84%.
Meanwhile, the resource mobilization indicator achieved the highest average score
of 95.84%. Overall, children’s level of understanding regarding flood disaster
response attitudes reached 90%, categorized as very good.

Keywords: Disaster Response; floods; Early Childhood

Abstrak:

Guru memiliki peran penting dalam menanamkan pemahaman kesiapsiagaan
menghadapi bencana pada anak, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka
yang saat ini mulai diterapkan. Pada pendidikan anak usia dini, pembelajaran
umumnya berbasis bermain karena konsep utamanya adalah belajar sambil
bermain. Pendekatan ini dapat mengembangkan pengalaman belajar, daya
imajinasi, serta kemampuan berpikir kritis anak. Pendidikan kesiapsiagaan
terhadap bencana banjir menjadi sangat penting bagi seluruh lapisan masyarakat,

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 9, No 1, Oktober 2025



Go_
“. 110 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
b (o Vol. 9,1 (Oktober 2025)

AUp (eet® ISSN (Online) : 2598-2524

termasuk anak usia dini. Banjir tidak hanya berisiko menenggelamkan atau
menghanyutkan, tetapi juga menimbulkan dampak kesehatan akibat air yang
kotor, sehingga anak perlu diberi pemahaman bahwa banjir dapat membahayakan
tubuh dan menyebabkan penyakit. Melalui kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, anak diharapkan mampu memahami langkah-langkah melindungi
diri saat menghadapi banjir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator
pengetahuan dan sikap, anak memperoleh rata-rata 89,73%, menunjukkan
pemahaman yang baik. Pada indikator perencanaan kedaruratan, nilai rata-rata
mencapai 88,06%, sedangkan indikator sistem peringatan menunjukkan nilai
terendah yaitu 85,84%. Adapun indikator mobilisasi sumber daya memperoleh skor
tertinggi sebesar 95,84%. Secara keseluruhan, tingkat pemahaman anak terhadap
sikap tanggap bencana banjir mencapai 90%, yang dikategorikan sangat baik.

Kata Kunci: Sikap Tanggap; Bencana Banjir; Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Bencana banjir tentunya sangat berpengaruh dalam kehidupan kesehatan

fisik dan mental anak, banjir menyebabkan penurunan kesehatan anak maka
psikologi bisa menyebabkan cedera (Pangestu & Fedryansyah, 2023). Cedera terjadi
dapat mengubah perilaku seseorang yang pernah hidup peristiwa traumatis,
terutama pada anak dari kejadian tersebut trauma dapat mengubah perilaku
bahkan dapat menghalangi kemajuan yang baik dalam hidup sosial, akademik dan
psikologis (Priantoro et al.,, 2024). Maka dengan cara nantinya anak tidak perlu
bingung serta panik, jika sewaktu waktu terjadi bencana banjir di daerahnya,
dikarenakan mereka sudah memiliki bekal dalam menghadapi bencana banjir, jadi
sangat perlu untuk anak usia dini paham mengatasi bencana banjir (Qurrotaini et
al., 2022).

Dengan terjadinya bencana banjir dapat mengakibatkan gangguan
kehidupan, tempat tinggal, sekolah, keluarga, kesehatan dan bidang- bidang utama
kehidupan lainaya ini sangat berpengaruh pada kehidupan (Dwijayanti, 2022).
Oleh sebab itu sejak usia dini anak seharusnya menerima pembelajaran tentang
bencana. Pendidikan Kebencanaan di lembaga PAUD/TK diartikan sebagai
serangkaian upaya dalam penyelenggaraan Pendidikan Kebencanaan di satuan
PAUD/TK dengan cara mengintegrasikan muatan Pendidikan Kebencanaan ke

dalam kurikulum dan pembelajaran yang sedang dan akan dilaksanakan di satuan
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atau lembaga PAUD secara efektif, efisien, berkualitas, optimal dan dapat
dipertanggung jawabkan (Lilianti et al., 2023).

Penerapan pembelajaran sikap tanggap bencana pada anak masih sangat
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh LIPI dan
UNESCO pada tahun 2016 yang membuktikan bahwa tingkat kesiapsiagaan di
sekolah lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kesiapsiagaan di rumah tangga
maupun di komunitas lainnya (Rahmat et al, 2023). Beberapa penelitan
mengungkapkan bahwa pentingnya memberikan pemahaman kesiapsiagaan
bencana pada anak dan memungkinkan untuk dipahami oleh anak (Nurani et al.,
2022). Guru harus memainkan peranan penting dalam memberikan pemahaman
kesiapsiagaan menghadapi bencana pada anak terutama dikurikulum merdeka
yang saat ini sudah mulai diterapkan (Sari et al., 2023). Dalam pendidikan anak usia
dini pada wumumnya menerapkan kurikulum berbasis bermain pada
pembelajarannya, hal ini karna sistem pembelajaran anak pada konsepnya adalah
belajar sambil bermain (Anindhita et al., 2024). Penerapan konsep sambil bermain
mampu mengembangkan pengalaman anak dalam menerima pengetahuan,
meningkatkan daya imajinasinya dan anak dapat bernalar kritis (Fitri et al., 2024).
Oleh karna itu pendidikan kesiapsiagaan bencana banjir sangat penting bagi semua
kelompok dalam masyarakat termasuk anak usia dini.

Banjir juga beresiko menghanyutkan dan menenggelamkan tapi juga dapat
mengancam kesehatan karena kotornya air banjir dapat membuat seseorang retan
terhadap penyakit, dengan ini jelaskan kepada anak bahwa air banjir itu tidak
bagus dapat membahayakan dan menyebakan gatal — gatal (Wulandari et al., 2023).
Dalam hal ini anak usia dini juga perlu mengetahui kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana banjir agar suatu saat nanti jika anak mengalami bencana
banjir mereka sudah tau apa yang harus di lakukan dalam melindungi diri dari
bencana banjir (Fajarwati-ayufajarwati, 2023). Sebagian besar anak belum
mengetahui tentang cara untuk menyelamatkan diri jika terjadi bencana banjir
secara tiba tiba, dan ada juga sebagian anak yang berpendapat bahwa banjir itu
adalah hal yang menyenangkan bukan suatu bencana yang perlu di antisipasi
penyelamatan diri (Khambali et al.,, 2021). Sangat perlu di pahami oleh anak ini
bertujuan agar anak-anak memahami dan mengetahui cara untuk mengatasi dan

penyelamatan diri jika terjadi bencana banjir.
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Kesiapsiagaan untuk menghadapi banjir membantu terbentuknya komunitas
dan merencanakan tindakan apapun yang diperlukan pada musim banjir.
Kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana banjir harus dikembangkan dan
ditingkatkan, dalam hal ini harus selalu berusaha dalam ruang lingkup pencegahan
dan kewaspadaan bencana banjir telah terjadi (Rahmat et al., 2024). Melalui
kegiatan kesiapsigaan bencana alam jika dilakukan sejak dini terhadap anak maka
inilah tindakan awalnya meningkatkan kesadaran kepada anak terhadap bencana
alam dan menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi generasi muda masa depan itu
akan terjadi jika terjadi bencana karena anak-anak menjadi agen yang konstruktif
kesadaran budaya terhadap bencana ditempat mereka tinggal sehingga masyarakat
yang siap dapat terbentuk waspada dan tangguh bencana alam dan pengurangan
risiko bencana alam (Muhdi et al., 2022).

Indikator utama yang digunakan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan ini
dapat pula mengacu pada indikator yang dikeluarkan oleh LIPI-UNESCO/ISDR
antara lain: 1) Pengetahuan dan sikap terhadap resiko bencana, 2) Kebijakan atau
panduan keluarga untuk kesiapsiagaan, 3) Rencana untuk keadaan darurat, 4)
Sistem peringatan bencana, 5) Mobilisasi sumber daya (Taryana et al., 2022). Jadi
sikap tanggap bencana pada anak sangat perlu diberikan sejak dini dengan harapan
agar anak memahami sikap tanggap bencana ketika terjadi bencana banjir.

Pengetahuan pada seseorang individu akan memepengaruhi sikap, tingkah
laku seseorang dalam berperilaku. Pengetahuan seseorang tentang kebencanaan
sangat penting adanya bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana
(Erlia et al., 2017). Kesiapsiagaan masyarakat yang diperoleh dari pengalaman
mengalami bencana banjir, setiap tahunnya pengalaman masyarakat memberikan
pengetahuan mengenai bencana banjir yang terjadi dan akan mempengaruhi sikap
serta kepedulian masyarakat dalam mempersiapkan diri menghadapi bencana
banjir (Hutagalung et al., 2022).

Rencana tanggap darurat merupakan bagian penting dalam proses
persiapan, terutama berkaitan dengan evakuasi dan penyelamatan untuk
meminimalkan korban jiwa akibat bencana (Mahmudah & Fauzia, 2022). Tiga jenis
utama tindakan tanggap darurat adalah modifikasi akomodasi, penyediaan
peralatan, pertolngan pertama dan obat-obatan dan juga penyediaan peralatan
penerangan alternatif (Waluya & Kautsar, 2021). Indikator kesiapsiagaan

merupakan sistem peringatan dini yang ada dimasyarakat, khususnya didaerah
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rawan bencana banjir (Wahyuni et al., 2022). Salah satu indikator kesiapsiagaan
adalah bagaimana sistem peringatan dini yang ada di masyarakat, terutama di
daerah yang memiliki kerentanan bencana (Prihantini, 2022). Sistem peringatan
meliputi tanda peringatan dan distribusi informasi jika terjadi suatu bencana.
Menurut Purwani & Nurfadilah (2021) kesiapsiagaan bencana adalah
kondisi dimana masyarakat, baik secara individu maupun kolektif, memiliki
kemampuan fisik dan psikologis untuk mengatasi bencana. Kesiapsiagaan
merupakan wujud ketika terjadi bencana alam, cara terbaik adalah menjauhi resiko
dari tempat terjadinya bencana, dari tempat tinggal, seperti menjauhi jangkaun
banjir. Berdasarkan fenomena diatas penulis melakukan penelitian yang berjudul
Analisis Faktor Sikap Tanggap Bencana Bagi Anak Usia Dini di TK IPHN Minas.

METODE
Menurut Hermawan & Pd (2019) metode penelitian kuantitatif dapat

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunkan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian
kuantitatif menggunakan instrument kuesioner/angket dan dalam mengolah data
menggunakan statistik. Oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang
didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil
yang objektif, melalui penyebaran kuesiner data bisa diperoleh dengan objektif dan
diuji menggunakan proses validitas dan reliabilitas. Metode penelitian kuantitatif
menggunakan instrument kuesioner/angket dan dalam mengolah data
menggunakan statistik. Oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang
didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil
yang objektif, melalui penyebaran kuesiner data bisa diperoleh dengan objektif dan
diuji menggunakan proses validitas dan reliabilitas. Untuk dapat melakukan
penelitian terhadap masalah yang akan diteliti, penelitian kuantitatif membagi
komponen masalah dalam beberapa variabel dan setiap variabel ditentukan dengan
simbol yang berbeda sesuai dengan kebutuhan atau masalah yang akan diteliti oleh
peneliti.Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian deskriptif di gunakan untuk

menganalisis tentang sikap tanggap bencana banjir bagi anak di TK IPHN MINAS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan
pembelajaran kesiapsiagaan bencana banjir pada anak usia dini. Hasil penelitian
diuraikan berdasarkan empat indikator utama yang menjadi fokus analisis, yaitu:
(1) pengetahuan dan sikap, (2) perencanaan kedaruratan, (3) sistem peringatan, dan
(4) mobilisasi sumber daya. Keempat indikator tersebut digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman dan kesiapan anak dalam menghadapi potensi

bencana banjir.

e 95,84
| 89,73 .
9o 88,06 85.84
85 | _
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambar 1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis pada gambar di atas, diperoleh nilai rata-rata
pada indikator pengetahuan dan sikap sebesar 89,73%, yang menunjukkan bahwa
anak telah memahami dasar-dasar pengetahuan serta menunjukkan sikap yang baik
terhadap kesiapsiagaan banjir. Pada indikator perencanaan kedaruratan, nilai rata-
rata mencapai 88,06%, mengindikasikan bahwa anak mampu memahami langkah-
langkah dasar yang perlu dilakukan sebelum dan saat terjadi banjir. Sementara itu,
indikator sistem peringatan memiliki rata-rata 85,84%, yang merupakan nilai
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa anak masih memerlukan bimbingan lebih
lanjut untuk memahami tanda-tanda bahaya banjir dan cara meresponsnya dengan
tepat. Adapun indikator mobilisasi sumber daya memperoleh nilai tertinggi sebesar
95,84%, menandakan bahwa anak telah mampu mengenali sumber daya yang dapat
dimanfaatkan dalam kondisi darurat. Secara keseluruhan, tingkat pemahaman anak
terhadap sikap tanggap bencana banjir mencapai 90%, yang termasuk dalam
kategori sangat baik.

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 9, No 1, Oktober 2025



Go_
“. 115 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
b (o Vol. 9,1 (Oktober 2025)

AUp (eet® ISSN (Online) : 2598-2524

Kesiapsiagaan bencana pada anak usia dini merupakan bagian penting dari
pendidikan mitigasi bencana di lingkungan sekolah. Menurut Benardi (2024)
kesiapsiagaan perlu dilakukan di berbagai komunitas, termasuk satuan pendidikan
yang berada di wilayah rawan bencana. Penanaman sikap tanggap sejak usia dini
dapat memperkuat kesadaran anak terhadap risiko bencana dan membentuk
perilaku yang adaptif terhadap lingkungan (Rahiem & Widiastuti, 2020). Pada anak
usia dini, pengetahuan tentang banjir perlu disampaikan melalui pendekatan
bermain sambil belajar agar lebih mudah dipahami (Nasrullah et al., 2021). Anak
perlu dikenalkan konsep dasar banjir sebagai peristiwa meluapnya air yang
menutupi wilayah yang biasanya kering, serta penyebabnya, baik alami maupun
akibat ulah manusia, seperti penebangan pohon dan pembuangan sampah ke
sungai (Afifaturrahmi et al., 2022).

Pembelajaran kesiapsiagaan banjir di TK IPHN dilakukan secara
kontekstual. Sebelum musim hujan, guru memberikan pemahaman mengenai
langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi banjir, seperti mengenali
tanda-tanda hujan lebat, berlindung di tempat yang lebih tinggi, dan menghindari
bermain air banjir. Ketika banjir benar-benar terjadi, guru melakukan evakuasi,
mengarahkan anak untuk tetap tenang, dan memastikan keselamatan mereka.
Setelah situasi aman, guru mengajak anak merefleksikan pengalaman tersebut
sebagai bagian dari pembelajaran tanggap bencana. Pendekatan ini efektif karena
memberikan pengalaman nyata yang memperkuat pemahaman anak terhadap
prosedur keselamatan.

Sejalan dengan temuan Rosyida & Adi (2017) sekolah di daerah rawan banjir
perlu dilengkapi dengan sarana kesiapsiagaan seperti alat peringatan dini, jalur
evakuasi, dan desain bangunan yang aman terhadap genangan air. Menurut
Hayudityas (2020) banjir merupakan fenomena alam akibat kelebihan air yang tidak
tertampung dalam sistem drainase sehingga menimbulkan genangan yang
merugikan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana sejak dini
akan membantu anak bersikap lebih waspada, meningkatkan keselamatan, serta
memudahkan guru dalam memberikan arahan dan perlindungan ketika bencana
terjadi secara tiba-tiba.

Penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata tertinggi (95,84%) berada
pada indikator mobilisasi sumber daya, mengindikasikan bahwa anak-anak di
satuan PAUD telah cukup memahami bagaimana merespon banjir dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Hal ini dapat dipandang sebagai
kekuatan penting, karena literatur menunjukkan bahwa kesiapsiagaan yang baik
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meliputi tidak hanya pengetahuan, tetapi juga akses terhadap fasilitas, jalur
evakuasi, dan tindakan nyata — misalnya, rekomendasi bahwa pusat pendidikan
anak wusia dini harus menyediakan ruang aman yang mempertimbangkan
kebutuhan fisik dan emosional anak saat bencana. Meski demikian, mobilisasi
sumber daya saja tidak cukup jika indikator lain seperti sistem peringatan masih
tertinggal.

Indikator sistem peringatan memiliki nilai terendah (85,84%), yang
menunjukkan bahwa meskipun anak telah memahami dasar-pengetahuan dan
memiliki sikap serta sumber daya, mereka masih kurang dalam memahami aspek
“peringatan” ketika banjir akan atau sedang terjadi. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa anak-anak memiliki tingkat kerentanan yang lebih besar dalam kondisi
bencana karena sistem peringatan atau infrastruktur yang tepat belum selalu
komunikatif atau mudah dipahami. Dengan demikian, sekolah dan guru perlu
menekankan pengembangan skenario simulasi dan latihan sistem peringatan yang
sesuai usia agar anak benar-benar tahu respon yang harus dilakukan ketika alarm
banjir berbunyi.

Lebih lanjut, hasil keseluruhan yang mencapai 90% dan dikategorikan
sangat baik menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran berbasis bermain pada
anak usia dini memang efektif. Studi oleh Saparwati & Trimawati (2020)
mengemukakan bahwa kurikulum kesiapsiagaan bencana yang dikemas sesuai
karakter dan potensi anak wusia dini dapat meningkatkan pemahaman dan
kesiapsiagaan secara signifikan. Namun, literatur juga mengingatkan bahwa
dampak bencana terhadap anak tidak hanya bersifat fisik tetapi juga psikologis dan
edukatif. Misalnya, anak yang terdampak banjir dapat mengalami gangguan
kesehatan, pembelajaran terganggu, hingga tingkat kehadiran sekolah menurun.
Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian sangat menggembirakan, penting bagi
pendidik dan pengelola PAUD untuk tetap memperkuat aspek sistem peringatan,
latihan simulasi, dan dukungan psikososial agar kesiapsiagaan tidak hanya berhenti
pada “tahu” tetapi juga “siap bertindak” dan “tahan lama”.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata pada indikator 1 adalah 89,73% dapat diartikan bahwa anak paham untuk
indikator pengetahuan dan sikap. Pada indikator 2 diketahui bahwa nilai rata-rata

berjumlah 88,06% yang berarti anak dapat memahami pada indikator Perencanaan
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kedaruratan. Pada indikator 3 diketahui bahwa nilai rata-rata berjumlah 85,84%
yang berarti pada indikator ini memiliki nilai rata-rata terendah untuk mengetahui
tentang sistem peringatan pada saat terjadi banjir. Pada indikator 4 nilai rata-rata
skor tertinggi mencapai 95,84% yang berarti Mobilisasi Sumber Daya pada saat
banjir sudah aman tersedia bagi anak-anak. Secara keseluruhan tingkat pemahaman
siswa mengenai sikap tanggap bencana banjir sebesar 90% dan jika dikategorikan

termasuk sangat paham tentang sikap tanggap banjir.
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